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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses produksi aci sagu di desa Ulupohara Kecamatan Besulutu
Kabupaten Konawe. Penelitian ini dilaksanakan pad bulan juli sampai bulan agustus 2022 di Kabupaten
Konawe dengan jumlah sampel 10 orang atau 2 kelompok responden. analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui
proses produksi aci sagu. yaitu lahan, tenaga kerja, modal dan pengalaman mengolah sagu. keempat faktor
tersebut berpengaruh signifikan terhadap tingkat produksi aci sagu.
Kata kunci : Analisis Produksi Aci Sagu di Desa Ulupohara, Kabupaten Konawe.

Abstract
This study aims to determine the sago starch production process in Ulupohara Village, Besulutu District,
Konawe Regency. This study was conducted from July to August 2022 in Konawe Regency with a sample of 10
people or 2 groups of respondents. The data analysis used in this study is quantitative descriptive analysis.
Quantitative descriptive analysis is used to determine the sago starch production process. namely land, labor,
capital and experience in processing sago. These four factors have a significant effect on the level of sago
starch production.
Keywords: Analysis of Sago Tapioca Production in Ulupohara Village, Konawe Regency.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan potensi sumber daya alamnya. Salah
satu potensi sumber daya alam yang menonjol di Sulawesi Tenggara adalah tanaman sagu. Tanaman
sagu masuk kedalam kedalam kekayaan Indonesia karena hampir sebagian wilayah indonesia
memiliki satu juta hektar hutan sagu yang tersebar di beberapa provinsi atau menguasai 51,3% hutan
sagu di dunia. Sebaran lahan pohon sagu terbesar di Indonesia terdapat di beberapa wilayah yaitu
papua, Riau, Sulawesi Tengah (Bintoro, 2008). Keunikan tanaman sagu adalah adanya penyimpanan
cadangan makanan dalam bentuk tepung di dalam batang. Salah satu manfaat dari tanaman sagu
adalah sebagai sumber makanan sehari-hari selain beras, sehingga pada masa lalu tanaman sagu
dipandang sebagai tanaman yang serba guna dan kemudian diposisikan sebagai tanaman yang
bernilai penting bagi masyarakat. Masyarakat suku tolaki sudah sejak lama memanfaatkan pohon sagu
sebagai sumber makanan pokok selain beras dan memposisikan sagu sebagai makanan tradisional
khas masyrakat Tolaki di Sulawesi Tenggara yang bernama Sinonggi.

Tanaman sagu dalam pandangan orang tolaki sebagai simbol persatuan karena tumbuhan ini
selalu bersatu merumpun (Rapu), dalam aktivitas perkawinan khususnya acara pelamaran salah satu
tumbuhan yang dibawa oleh sang pengantin laki-laki adalah dua rumpun pohon sagu (puu ndawaro)
yang masih kecil untuk ditanam kelak. Jumlah dua melambangkan dua pasangan suami istri laki-laki
dan perempuan. Sagu simbol kehidupan berumah tangga, selain sebagai bahan makanan juga simbol
kesuburan. Kedua pohon sagu ditanam apabila kedua pohon sagu ini tumbuh dan berkembang,
diharapkan keluarga baru ini dapat berkembang biak seperti sagu, dapat bersatu seperti sagu merapu
artinya tidak hanya suami istri yang menyatukan cinta dan kemauan mereka. Tetapi bersatunya kedua
rumpun keluarga, saling menyatu dan merumpun. Terdapat pesan orang tua kepada sang pengantin
“ano eheki, ano dului peohaino ari ine walino ronga ari ine sabeano” artinya hendaklah engkau suka
menjalin kekerabatan, dapat menjalin hubungan dengan keluarga istrinya (Melamba, 2014).
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Pemanfaatan sagu dapat dilakukan untuk keperluan pangan ataupun untuk keperluan non
pangan. Pemanfaatan sagu untuk pangan salah satunya adalah melalui tepung sagu, pati, dan bergai
produk olahan pangan. Pati sagu atau tepung sagu dan prodak olahan lainya dapat dikelompokan juga
sebagai pangan fungsional. Dengan kata lain sagu disamping sebagai salah satu sumber pangan
fungsional yang dapat dikembangkan. Kandungan karbohidrat sagu lebih tinggi dibandingkan dengan
beras dan beberapa pangan sumber karbohidrat lainya, kandungan kalori sagu tidak jauh bebeda
dengan beras dan jagung, bahkan melebihi kentang, sukun, ubi kayu, ubi jalar, dan ubi kayu. Hal ini
menunjukkan bahwa sagu sangat berpotensi menggantikan beras yang selalu menjadi sumber
karbohidrat utama di Indonesia. Selain itu sumber mineral lainya seperti nilai kandungan kalsium dan
besi lebih tinggi dibandingakn dengan beras (Putra, 2013).

Teknologi pengolahan sagu yang dimanfaatkan masyarakat merupakan teknologi mekanis
(mesin parut) dan teknologi tradisional. Akibatnya, produksi yang dihasilkan menjadi terbatas,
disamping kualitas produknya yang rendah. Meskipun mesin parut sagu memiliki keunggulan dari alat
tradisional, namun produktivitas yang dicapai hanya mampu memenuhi stok di tingkat pasar lokal.
Sagu dapat digunakan sebagai pangan fungsional yaitu makanan alami atau olahan yang mendukung
senyawa bioaktif yang efektif sebagai makanan pokok pengganti beras (Assegaf, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya dengan masyarakat di desa Ulupohara Kecamatan
Besulutu Kabupaten Konawe yang melakukan kegiatan aktivitas mengolahan sagu menajadi olahan
aci sagu masih sangat sedikit. Hal ini dikarenakan ketebatasan tekologi yang digunakan juga
kemampuaan petani dalam mengelola sagu yang bernilai jual masih sangat rendah. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Purbaningsih, 2019), aci sagu merupakan hasil ekstrasi dari batang tanaman sagu.
Tanaman sagu di Sulawesi Tenggara tumbuh secara alami, hal ini merupakan kelebihan dari tanaman
sagu. Saat ini masyarakat belum ada yang melakukan pembudidayaan tanaman tersebut. Kurangnya
minat masyarakat dalam pemanfaatan area sagu ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan dalam
melakukan proses pengolahan tanaman sagu.

METODE

Desa Ulupohara, Kecamatan Besulutu, Kabupaten Konawe menjadi lokasi dalam penelitian
ini. pemilihan tempat dilakukan dengan pemahaman bahwa di desa Ulupohara, merupakan salah satu
sentra penghasil tanaman sagiu terbesar dan terluas di Kabupaten Konawe. Pemilihan lokasi ini juga
didasarkan atas pertimbangan bahwa di desa Ulupohara merupakan desa yang terdapat beberapa
kelompok masyarakat yang melakukan kegiatan pengolahan sagu aci menjadi produk yang bernilai
tambah. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terbagi dalam 2 kelompok. Penentuan
sampel dalam penenlitian ini menggunakan rumus Arikunto karena sampel yang digunakan kurang
dari 100 sehingga semua semua populasi dijadikan sampel. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan semua
proses produksi aci sagu dan untuk memperoleh nilai pendapatan ekonomi untuk pemgolahan
tanaman sagu menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah objek atau proifil penelitian yang dapat menggambarkan hasil
penelitian. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan,
pengalaman berusaha pengolah aci dan jumlah tanggungan keluarga.

No. Karakteristik Jumlah Petani Persentase (%)

Umur Produktif

(20 — 54 Tahun)
Umur tidak Produktif
(>55 Tahun)

8 80

2 20

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden dilihat dari segi umur
berada pada usia produktif yaitu sebanyak 8 orang atau sebesar 80% dan kategori umur diatas 55
tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 20% tergolong tidak produktif. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pada umumnya responden di Desa Ulopohara Kecamatan Besulutu berada pada
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usia produktif untuk melakukan kegiatan-kegiatan pengolahan sagu. Keadaan umur ketua pengolah
sagu ditempat penelitian memberikan gambaran tentang responden untuk bekerja dan memiliki
potensi untuk bekerja secara efektif dalam meningkatkan produksi sagu dan dapat menghasilkan aci
sagu yang berkualitas tinggi. Hal iniu sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa petani yang
berada pada pada jenjang usia produktif lebih potensial dalam melaksanakan aktivitas usahataninya
yang mampu bekerja dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluargannnya dengan cara berfikir,
tingkat kematangan atau tingkat emosionalnya sudah cukup baik dalam mengembangankan
usahataninnya. Lebih lanjut Effendi, et al. (2019) juga mneyatakan bahwa usia produktif petani
memiliki potensi dalam berpartisispasi untuk mengembangkan kegiatan usahataninnya.

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah jenjang pendidikan yang pernah dilakukan
atau diikuti oleh responden yaitu petani yang menolahan kegiatan pengolahan aci sagu. Tingkat
pendidikan responden cukup bervariasi. Pendidikan formal pengolah sagu di Desa Ulopohara
Kecamatan Besulutu Kabupaten Konawe sebagian besar adalah tamatan SMA. Keadaan ini
menggambarkan bahwa pada umumnya responden di Desa Ulopohara memiliki jenjang pendidikan
SMA, sehingga tidak sulit dalam melakukan proses pengolahan sagu yang baik dan higenis agar
menghasilkan aci sagu yang berkualitas tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sutarto (2012)
menyatakan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang maka kemampuan dalam mengelola
kegiatan usah taninnya semakin bagus karena diimbangi dengan pemahan yang dimiliki.

Pengalaman berusahatani adalah lamanyaa petani dalam melakukan kegiatan pengolah sagu
aci di desa Ulupohara. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Ulupohara Kecamatan Besulutu memiliki pengalaman mengolah sagu yang cukup lama, yaitu 1-
10 tahun sebanyak 7 jiwa atau 70% dari keseluruhan responden. Sedangkan responden yang memiliki
pengalaman mengolah sagu selama 11-20 tahun sebanyak 3 jiwa atau 30%. Oleh karena itu dengan
banyaknya pengolah sagu yang cukup berpengalaman, maka diharapkan memahami, menyesuaikan
dan memperbaiki dengan baik cara pengolahanya sehingga mampu mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi dengan baik selama melakukan proses pengolahan sagu agar dapat meningkatkan
pendapatan petani serta menghasilkan aci sagu yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sutarto (2012) menyatakan bahwa produksi yang dihasilkan memiliki hubungan yang positif dimana
petani yang memiliki pengalaman usaha akan lebih dinamis dalam mengatasi masalah usahataninnya.

Karakteristik responden dilihat dari penggunaan lahan sangat bervariasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase penggunaaan lahan tertinggi yaitu 1-1,5 hektar sebanyak 4 orang atau
sebesar 40%. Hal ini menunjkkan bahwa semakin luas lahan yang digunakan oleh petani dalam
melakukan kegiatan pengolahan sagu maka semakin banyak produksi yang dihasilkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian annisa dan lamusa (2014) menyatakan bahwa semakin luas lahan yang digunakan
oleh petani dalam mengelola kegiatan usahataninnya maka semakin banyak pula hasil atau produksi
yang dihasilkan sehingga pendapatan yang dihasilkan juga semakin meningkat.

Karakteristik responden dilihat dari segi penggunaan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan
salah satu produksi yang sangat penting dalam mengolah sagu. Ketersediaan Tenaga kerja yang cukup
dan produktif menentukan keberhasilan dalam mengolah sagu yang dilakukan. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tenaga kerja kerja terbesar terjadi pada persentase 40%
atau sekitar 4 responden hasil ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang digunakan oleh
responden maka penggunaan tenaga keja juga semakin meningkat dan korbanan biaya yang
dikeluarkan juga semakin banyak. Hal ini sejalan dengan penelian humairah (2018) menyatakan
bahwa semakin banyak penggunaan tenaga kerja dalam usahatani disebakan penggunaan lahan yang
semakin luas.

Karaktersitik responden dilihat dari segi penggunaan teknologi. Alat pendukung produksi
merupakan alat-alat yang digunakan responden dalam mengolah sagu. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa petani yang menggunakan alat tradisional berjumlah 3 orang dengan persentase
30% sedangkan petani yang menggunakan alat modern berjumlah 7 orang dengan persentase 70%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di desa Ulupohara melakukan kegiatan
pengolahan sagu aci dengan menggunakan teknologi modern. Hal ini dilakukan oleh petani responden
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi aci sagu. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh suyanti (2019) menyatakan bahwa penggunaaan teknologi merupakan
salah stau faktor yang menentukan tinggi rendahnya hasil produksi yang dihasilkan oleh petani.
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Tabel 2. Hasil Produksi Tanaman Sagu Responden di Desa Ulupohara Kecamatan Besulutu
Kabupaten Konawe

No Uraian Hasil Produksi Persentase (%) Hasil Produksi Persentase
2019 (Org) 2020 (Org) (%)
Diatas rata- 6 60 3 30
rata
o Dibawah 4 40 7 70
rata-rata
Jumlah 10 100 10 100

Berdasrkan Tabel 2. Menunjukkan bahwa jumlah produksi setiap responden pengolah sagu
dalam dua tahun terakhir di Desa Ulupohara. Pada tahun 2019, rata—rata produksi aci sagu yaitu
sebesar 2.490 kg. Jumlah responden yang memiliki produksi diatas rata—rata pada tahun 2019 yaitu
sebanyak 6 orang dan sisanya sebanyak 4 orang memiliki jumlah produksi dibawah rata-rata.
Kemudian pada tahun 2020, terjadi penurunan produksi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah produksi aci
sagu setiap responden, dimana jumlah responden yang memiliki jumlah produksi diatas rata-rata yaitu
sebanyak 3 orang dan tertinggi sebanyak 7 orang memiliki jumlah produksi aci sagu dibawah rata-
rata. Berdasarkan hasil penenelitian menunjukkan bahwa penurunan jumlah produksi yang dihasilkan
oleh petani responden dikarenakan kurangnya minat petani dalam melakukan kegiatan pengolahan
hasil yang bernilai tambah juga desertai kurangnya pemahaman akan pentingnya menambah hasil
pendapatan memalui penggunaan teknologi. Hal ini sesuai dengan hasil penenlitian
Proses Produksi Aci Sagu

Tahapan pengolahan aci sagu di Desa Ulupohara Kecamatan Besulutu Kabupaten Konawe
yaitu sebagai berikut :

1. Persiapan Pengolahan Sagu

Pada tahapan ini akan di lakukan pemilihan pohon yang layak ditebang berdasarkan ukuran
dan usia. Biasanya sagu akan mulai dipanen saat berusia 8 hingga 10 tahun dengan rata-rata tinggi 10
sampai 11 meter. Selanjutnya pohon sagu yang akan dipanen terlebih dahulu dilakukan pembersihan
rumput atau semak belukar sekitar pohon dengan tujuan untuk memudahkan pengerjaan. Selain itu
untuk mempermudah pengolahan aci sagu, alat-alat pendukung serta air bersih dipersiapkan terlebih
dahulu.

2. Pelaksanaan

Setelah persiapan selesai, selanjutnya masuk pada tahapan pelaksanaan yang terdiri dari
beberapa proses yaitu sebagai berikut.

a. Penebangan Pohon (Mondue Tawaro)

Setelah pembersihan sekitar pohon sagu selesai selanjutnya dilakukan penebangan pohon sagu.
Dalam melalukan kegiatan penebangan pohon sagu, 2 kelompok pengolah sagu di Desa Ulupohara
dibantu oleh anggota kelompok dalam hal responden yang berjumlah 10 orang. Adapun peralatan
yang digunakan dalam kegiatan penebangan pohon berupa sensor, kampak dan parang. Proses
penebangan pohon sagu yang dilakukan di Desa Ulupohara biasanya membutuhkan waktu 15-20
menit untuk satu pohon. Umur pohon sagu yang ditebang biasanya sekitar 9-11 tahun. Pohon sagu
yang ditebang merupakan milik anggota kelompok dalam hal ini responden yang sudah masuk dalam
umur penebangan.

b. Pemotongan batang sagu (Pinopole)

Kegiatan kedua dalam pengolahan sagu oleh 2 kelompok pengolah sagu di Desa Ulupohara
adalah kegiatan pemotongan batang. Dalam satu pohon/batang sagu, petani responden di Desa
Ulupohara mendapatkan 3-4 potong dengan panjang per potongnya antara 1-1,5 meter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengolah sagu dalam pemotongan rata-rata dilakukan dalam
satu hari dan jumlah jam kerja yang dibutuhkan 1,1 jam per hari. Pemotongan ini dimaksudkan untuk
mempermudah dalam proses pengupasan dan pemelahan serta pemindahan. Biasanya pada proses
pengolahan secara tradisional di beberapa daerah, batang sagu tidak dipotong menjadi beberapa
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bagian, namun dibelah menjadi dua kemudian dihaluskan menyisakan pelepahnya. Cara seperti ini
kurang efisien dari segi waktu pengolahan dan tenaga yang dikeluarkan.
c. Pengupasan dan Pembelahan (Niwota)

Batang sagu yang telah dipotong-potong kemudian dibelah menjadi beberapa bagian yaitu
antara 4-6 bagian. Proses pembelahan ini berguna untuk memudahkan pada proses pemarutan. Alat
yang digunakan dalam aktivitas pembelahan adalah kampak. Pada proses pembelahan atau
pengupasan tidak berbeda jauh dengan pengolahan semi mekanik. Keseluruhan item pada proses
pembelahan diproses pengolahan modern sama dengan proses pengolahan semi mekanik.

d. Pemarutan (Pombaruh)

Aktifitas keempat dalam pengolahan modern adalah proses pemarutan atau penghancuran
empulur batang sagu yang telah dibelah menjadi beberapa bagian. Setelah itu, dilakukan pencucian
berulang-ulang terhadap batang sagu yang telah dibelah menjadi beberapa bagian sampai benar-benar
bersih. Kemudian dilakukan proses pemarutan dengan cara pengambilan bagian putihnya dan
dihancurkan dengan menggunakan mesin parut, sehingga hasil pemarutan lebih halus serta pada
proses penghancuran empulur sagu bisa berjalan dengan cepat.

Proses pemarutan modern disini tidak seperti pengolahan semi mekanik. Karena setelah
proses pemarutan, langsung memasuki proses pengekstraksian, sehingga empulur sagu tadi tidak
menyentuh tangan lagi. Sementara, pada proses pemarutan semi mekanik hasil pemarutan selanjutnya
dimasukkan kedalam karung untuk dibawa ketempat pengekstraksian.

e. Ekstraksi Pati Sagu (Sumaku)

Setelah proses pemarutan selesai, empulur sagu yang telah hancur kemudian dicampur dengan
air selanjutnya menuju proses pengekstraksian. Proses ini dilakukan dengan menggunakan alat
pengestrak pati sagu berupa penyaring yang dibentangkan diatas terpal. Pada tahapan ini, responden
pengolah sagu di Desa Ulupohara mengunakan air dari sumur yang telah dibuat sebelumnya sehingga
kebersihan air terjamin

Proses pengekstraksian pati sagu di Desa Ulupohara tidak seperti pengolahan sagu tradisional
yang umumnya dilakukan dengan menginjak injak parutan sagu yang telah dicampur dengan air. Pada
proses pengekstrasian pati sagu di Desa Ulupohara dilakukan dengan memperhatikan kebersihan,
sehingga dalam prosesnya, responden menggunakan tangan untuk memeras parutan sagu yang masih
tertinggal pada saringan.

f.  Pengendapan (Pinokotondu)

Setelah proses pengekstraksian kemudian pati sagu tadi menuju bak penampungan untuk proses

pengendapan. Proses pengendapan berlangsung beberapa hari untuk memperoleh aci sagu yang basah.

Pada proses pengendapan pati sagu di Desa Ulupohara dilakukan dengan tetap memperhatikan
kebersihan. Berbeda dengan proses pengendapan secara tradisional yang dilakukan dengan membuat
penampung seadanya dengan terpal diatas permukaan tanah dan tidak diawasi sehingga dapat
terkomtaminasi oleh hewan-hewan disekitar tempat pengolahan, proses pengendapan pati sagu di
Desa Ulupohara dilakukan dengan membuat wadah khusus yang menggantung sehingga tidak
langsung bersentuhan dengan tanah dan dipastikan terhindar dari kontaminasi hewaan-hewan disekitar
tempat pengolahan.

3. Pemanenan Sagu

Dimulai dengan memotong pohon sagu dan mengambil bagian batangnya saja lalu membelah
batang bentuk memanjang dan mencacah bagian teras batang lalu menghaluskan dan menyaring
bagian teras batang setelh itu mulailah mencuci saringan dan mengambil patinya dan mengolah
bagian pati menjadi bentuk tepung. Setelah proses pengendapan pati sagu selesai atau telah
mengendap sempurnah, tahapan selanjutnya yaitu, Pemisahan Air (Tinirisa), Setelah proses
pengendapan, kemudian masuk pada proses mixer yang bertujuan untuk memisahkan air hasil
pengendapan dan juga sisa-sisa dari ampas sagu yang terikut pada proses pengekstraksian, sehingga
sagu yang dihasilkan benar-benar bersih. Pada proses ini, responden akan memastikan kebersihan
sagu dengan menyortir hasil endapan pati sagu. Proses pemisahan air pada pengolahan modern sangat
berbeda dengan pengolahan semi mekanik, dimana setelah proses pengendapan pati sagu tadi
langsung masuk pada proses pengemasan, sehingga ampas-ampas sisa proses pengekstraksian ikut
dikemas.
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4. Pengemasan Hasil Sagu

Pada proses ini, pati sagu yang telah dipastikan bersih dari kotoran yang tercampur akan
dilakukan proses pengemasan. Pengemasan dilakukan dengan menggunakan karung yang telah
disediakan sebagai wadah sagu. Proses pengemasan sagu di Desa Ulupohara dilakukan dengan tetap
menjaga kebersihan dari sagu itu sendiri. Karung yang dijadikan wadah sagu terlebih dahulu sudah
dipastikan bersih sebelum digunakan. Setelah proses pengemasan selesai, sagu kemudian didiamkan
terlebih dahulu sebelum didistribusikan kepasaran.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan BAHWA proses
pengolahan sagu higienis di Desa Ulupohara terdiri dari beberapa tahap atau proses pengerjaan. Tahap
pertaman yaitu persiapan, dimana dilakukan pembersihan area pohon sagu untuk mempermudah
proses pengolahan. Selanjutnya proses pelaksanaan yang terdiri dari beberapa tahap pekerjaan yaitu
Penebangan Pohon (Mondue Tawaro), Pemotongan Pohon (Pinopole), Pengupasan dan Pembelahan
(Niwota), Pemarutan (Pombaruh), Ekstraksi Pati Sagu (Sumaku) dan Pengendapan (Pinokotondu).
Tahap berikutnya yaitu pemanenan aci sagu higienis, yang melalui proses pemisahan Air (Tinirisa).
Tahap terakhir yaitu pengemasan atau Persiapan hasil sagu.
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